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ABSTRAK

Garut merupakan salah satu sentra komoditas cabai di Jawa Barat. Namun, produksi cabai di Kabupaten
beberapa tahun ini mengalami penurunan. Produksi cabai di Kabupaten Garut, baru mencapai sekitar159 ribu
ton atau turun sekitar 13% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2025). Salah satu penyebabnya diindikasikan
karena permasalahan serangan hama dan organisme penyebab penyakit (OPT). Sementara itu, petani masih
bergantung pada pestisida kimia yang memiliki dampak negatif terhadap kesehatan, ekosistem maupun
lingkungan. Pemerintah dan penyuluh mendorong petani pada praktik pengendalian hama terpadu (IPM)
seperti pestisida kimia. Namun, berbagai kebijakan, dan rangakaian penyuluhan, masih belum efektif. Maka
dari itu, penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perilaku petani berdasarkan pendekatan
Theory Planned Behavior (TPB) untuk mengetahui hubungan sikap (atfitude), norma subjektif (subjective
norm) dan kontrol perilaku (perceived behavioral control) terhadap niat (intention) petani menggunakan
pestisida nabati. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif verifikatif. Data yang digunakan merupakan
data primer dari 100 responden petani cabai di Kecamatan Cikajang sebagai daerah sentra yang
merepresentasikan produksi cabai di Kabupaten Garut dan diambil dengan metode stratified random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan, terdapat hubungan positif dan signifikan dari hubungan sikap (attitude), norma
subjektif (subjective norm) dan kontrol perilaku (perceived behavioral control) terhadap niat (intention)
menggunakan pestisida nabati. Hasil penelitian menemukan perlu adanya intervensi yang dapat mendorong
sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm) dan kontrol perilaku (perceived behavioral control) untuk
meningkatkan penggunaan pestisida nabati.

Kata kunci: TPB, Cabai, Pestisida Nabati, Perilaku, Niat

ABSTRACT

Garut is a chili commodity in West Java. However, in recent years, the production of chili in the district has
decreased. Chili production in Garut District around 159 thousand tons, or decreased around 13% of
production compared to the previous year (BPS, 2025). One of the causes is pest and disease organism (PDO).
Recently farmers still rely on chemical pesticides, while have negative impacts on health, ecosystems,
environment, and increase PDO resistance. Also, chemical pesticides stated are not in line with the principles
of sustainability. The government and penyuluh have also encouraged farmers to adopt integrated pest
management (IPM) practices, such as biochemical pesticides, through various policies, extension services,
training, and assistance. However, these efforts have not effectively encouraged farmers to adopt biochemical
pesticides. Therefore, this study aims to determine and analyze farmer behavior based on the Theory of Planned
Behavior (TPB) approach to determine the relationship between attitude, subjective norm, and perceived
behavioral control on farmers' intention to use biochemical pesticides. This study used a quantitative
verification method, while the data used were primary data from 100 chili farmer respondents in Cikajang
District as a representative center chili production in Garut Regency. Data are collected using a stratified
random sampling method. The results showed a positive and significant relationship between attitude,
subjective norm, and perceived behavioral control on the intention to use biochemical pesticides. The findings
of this study indicate the need for interventions that can encourage attitude, subjective norms, and perceived
behavioral control to increase the use of plant-based pesticides.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu produsen cabai terbesar di dunia. Produksi cabai di Indonesia
diperkirakan mencapai 12% dari total produksi cabai di dunia (Hidayat et al., 2023). Pada tahun 2024
produksi cabai di Indonesia diperkirakan mencapai 2,19 juta ton (BPS, 2024). Tingginya produksi
cabai di Indonesia disebabkan terdapat daerah-daerah yang menjadikan cabai sebagai komoditas
unggulan, seperti Jawa Barat.

Namun, produksi cabai di Indonesia justru terus menurun. Data menunjukan dalam lima tahun
terakhir produksi cabai di daerah sentra seperti Jawa Barat menurun hingga 3% (Ditjen Hortikultura,
2025). Dimana penurunan terendah terjadi pada tahun 2024 lalu. Hal ini dikarenakan produksi cabai
di kabupaten sentra seperti Kabupaten Garut ikut mengalami penurunan. Produksi cabai di
Kabupaten Garut, baru mencapai sekitar159 ribu ton atau turun sekitar 13% dibandingkan tahun
sebelumnya (BPS, 2025).

Hasil survei BPS (2024), menytakan kendala produksi pertanian di Indonesia berkaitan dengan
permasalahan organisme penyebab hama dan penyakit (OPT). Serangan hama dan penyakit sendiri
berpotensi mengakibatkan kerugian hingga 40% bahkan gagal panen (FAO, 2023). Bahkan, menurut
BPS (2024), sekitar 55% petani di Indonesia yang mengalami permasalahan hama dan penyakit,
mengalami kendala produksi.

Sementara, di tengah kekhawatiran petani terhadap kerugian akibat hama dan penyakit, saat ini masih
bergantung pada penggunaan pestisida kimia (Rijal et al., 2018); Arfan et al., 2024). Selama lima
tahun terakhir Indonesia selalu menjadi negara dengan penggunaan pestisida tertinggi ketiga di dunia
(FAO, 2023). Faktor pengetahuan, sosial dan norma yang berkembang membuat petani masih
menganggap praktik pertanian hijau atau organik seperti pestisida nabati lebih mahal dan lebih rumit
dibandingkan dengan pestisida kimia (Atmiyati & Hermawati, 2025). Pestisida kimia dianggap
mudah dan menguntungkan secara ekonomi, sehingga penggunaannya cenderung berlebihan dan
tidak bijak (Bagheri et al., 2019; Gilinay & Niyaz Altinok, 2024; Kapeleka, 2024). Meskipun, pada
faktanya pestisida kimia memiliki dampak negatif terhadap keberlanjutan usahatani maupun
kesehatan petani (Rijal et al., 2018; Prajawahyudo et al., 2020; Suratman et al., 2015). Selain itu,
harga pestisida kimia justru semakin mahal dan hama serta penyakit semakin resisten (Ehler, 2006).
Hal ini tentu berisiko memerangkap petani secara ekonomi dan mengurangi insentif serta kebebasan
petani untuk memilih teknologi inovasi lain (Horgan et al., 2023).

Penggunaan pestisida yang berlebihan tentu bersebrangan dengan prinsip pengdenalian hama terpadu
atau Integrated Pest Management (IPM) yang ingin dicapai Indonesia. Dimana praktik penggunaan
pestisida kimia seharusnya mulai dibatasi dan didorong pada penggunaan praktik ramah lingkungan
dan berkelanjutan seperti pestisida nabati (Srinivasan, 2012). Namun faktanya implementasi
pengendalian hama terpadu (IPM) saat ini masih belum sepenuhnya optimal (Baker et al., 2019).
Program dukungan pemerintah seperti, bantuan pupuk organic, pendampingan serta pelatihan, untuk
belum berdampak nyata. Sebaliknya masih banyak petani belum sepenuhnya mengenali dan
menerima inovasi pestisida nabati secara optimal (Aulia et al., 2023; Chandler et al., 2011; Kumar
et al., 2025). Diseminasi yang dilakukan penyuluh juga belum efektif terhadap perubahan perilaku
petani terhadap pestisida nabati (Wisnujatia & Sangadji, 2021). Sementara di sisi lain perusahaan
pestisida, semakin intensif dalam memasarkan produk mereka (Horgan et al., 2023).

Maka dari itu, implementasi praktik pertanian terpadu bukan hanya berkaiatan dengan dukungan
struktural secara formal, namun setiap kegiatan yang efektif sesuai dengan kondisi sosial dan internal
petani (Kumar et al., 2025). Hal ini dikarenakan faktor pendidikan, keahlian, interaksi sosial dan
rendahnya informasi sering dikaitkan kemamapuan kognitif dan cara berperilaku sehingga dapat
menunjukan alasan rendahnya niat petani terhadap pertanian ramah lingkungan atau green
agriculture (Giinay & Niyaz Altinok, 2024: Sukarjo et al., 2024). Sehingga perilaku petani terhadap
penggunaan pestisida kimia di Indonesia penting untuk dipelajari.

Terdapat beberapa teori perilaku yang mencoba menjelaskan perilaku manusia dalam suatu kondisi
tertentu. Salah satunya yaitu Theory Planned Behavior (TPB), yang dikembangkan oleh Ajzen
(1985). Beberapa ahli juga menyatakan bahwa TPB bekerja cukup kuat dan efektif dalam
menjelaskan perilaku manusia (Matsumori et al., 2019). Model adopsi yang dibentuk dari TPB dapat
menjelaskan perilaku manusia dalam berbagai konteks (Kaiser dan Scheuthle, 2003). TPB
merumuskan, niat sebagai faktor utama yang mendorong manusia melakukan perilaku aktual.
Sementara itu, dalam membetuk niat sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective
norm), dan kontrol individu (perceived behavioral control) (Ajzen, 1991; Burton, 2004; Bond et al.,
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2009). Pendekatan sosio-psikologis dibutuhkan mengingat analisis kognitif tidak hanya dapat
membantu menemukan solusi alternatif selain pendekatan struktural, namun juga dapat menjelaskan
lebih mendalam mengenai perilaku petani dalam menghadapi masalah ekonomi pada usahataninya
(Swart et al., 2023).

TPB berkembang dengan baik sebagai teori untuk menjelaskan berbagai perilaku manusia (Sarma,
2022; Godin et al., 1996). Beberapa studi bahkan mengusulkan untuk mengintegrasikan kedua teori
agar meningkatkan pemahaman dan prediksi perilaku berdasarkan aspek kognitif maupun psikologis
(Batbay & Kahramanoglu, 2024). Pendekatan terhadap perilaku diharapakan tidak hanya
menjelaskan makna dari berbagai tindakan seseorang. TPB bahkan seringkali diintegrasi dengan
beberapa teori lain untuk menjelaskan pengaruh faktor-faktor kognitif melalui model TPB seperti
sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. perilaku (attitude), norma subjektif
(subjective norm), dan kontrol individu (perceived behavioral control) (Abdollahzadeh et al., 2025;
Jagtap et al., 2022). Dimana diharapakan dapat memprediksi tindakan yang akan dilakukan seseorang
berdasarkan berbagai faktor psikologis dan sosial yang dalam berbagai konteks (Giinay & Niyaz
Altinok, 2024; Matsumori et al., 2019). Maka dari itu, penelitian ini akan memverifikasi masing-
masing faktor-faktor dalam TPB untuk melihat hubungannya terhadap niat petani dalam
menggunakan pestisida nabati.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif verifikatif yaitu untuk menguji dan menilai
hipotesis dari data hasil penelitian (Soehartono, 2002; Li & Yu (2022). Dimana dalam penelitian ini akan
diukur kekuatan hubungan antar variabel dan hipotesis berdasarkan verifikasi uji statistik (Baluta et al.,
2021). Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kriteria secara sengaja (purposive) (Widayanto et al.,
2022). Kriteria yang digunakan dalam memilih lokasi penelitian merupakan kecamatan di Kabupaten
Garut, dengan jumlah produksi paling tinggi dan jumlah petani paling banyak. Penentuan sampel dalam
penelitian dilakukan dengan metode stratified random sampling. Data yang dianalisis adalah data primer dan
sekunder. Sementara variabel penelitian diukur berdasarkan skala ordinal menurut likert 1-5, yang
mengukur kriteria sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5) (Sekaran & Bougie, 2016). Analisis
koefisien jalur (path coefficient) dilakukan dengan pengukuran sturktural (SEM) menggunakan PLS-SEM
dalam aplikasi SmartPLS untuk menguji kebenaran hipotesis yaitu pengaruh variabel bebas (independent)
terhadap variabel terikat (dependent). Hair (2017), menjelaskan Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan metode dalam statistik multivariat yang digunakan untuk analisis regresi berganda secara
simultan pada suatu masalah tertentu. Penelitian ini akan menguji baik model struktural maupun model
pengukuran. Model pengukuran (measurement model) akan mengukur nilai loading factor, average
variance extracted (AVE) dan composite reliability. Selain itu untuk mengukur kesesuaian antara
model pengukuran dan model struktural akan dilakukan uji goodness of fit (GoF). Menurut Hair et al.,
(2020), measurement model adalah bagian yang menjelaskan keterkaitan antara variabel laten dengan
indikatornya, dengan kata lain berfungsi untuk menjelaskan bagaimana variabel laten diukur oleh
indikator-indikatornya. Sedangkan GoF merupakan teknik statistik yang digunakan untuk melihat
kesesuaian model secara keseluruhan terhadap data yang dianalisis (Amanathi et al., 2023). Adapun
dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis yang akan diuji, diantaranya:

Hipotesis 1 : Attitude memengaruhi Intention
Hipotesis 2 : Subjective Norm memengaruhi Intention
Hipotesis 3 : Perceived Behavioral Control memengaruhi Intention

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur untuk mengukur variabel
secara konsisten. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan
pengukuran yang akurat. Sementara pada bagian pembahasan dilakukan pendekatan metodologis untuk
memberikan pemahaman dari penemuan dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Berdasarkan hal
tersebut maka hasil dan pembahasan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
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Hasil Uji Pengukuran Model (Measurement Model)

Pengukuran Model (Measurement Model) dilakukan melalui uji loading factor, average extracted
(AVE) dan composite reliability. Pengukuran model dilakukan untuk menguji keterikatan dari
indikator terhadap variabel. Semakin kuat keterikatan indikator terhadap variabel semkain baik
indikator dalam menjelaskan variabel yang diukurnya. Hair et al (2017) menjelaskan indikator
variabel dapat diterima apabila nilai loading factor lebih dari 0.07. SelanutnyaComposite reliability
dapat diterima apabila nilainya lebih dari 0.07. Semakin tinggi nilai composite reliability maka
semakin baik reliabilitas indikator variabel. Sementara, Fu et al., (2022), memperjelas, nilai
composite reliability 0.08-0.09 termasuk sangat memuaskan. AVE menjelaskan konstruksi dari
indikator yang bersifat covergent dalam megukur laten. Kemudian indikator dikatakan valid apabila
nilai AVE lebihdari 0,5 (Fornell & Larcker, 1981). Hasil pengukuran model penelitian ini dapat dilihat
dari Gambar 1 dan Tabel 1.
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Model

Hasil pengukuran model pada Gambar 1, menunjukan loading factor pada setiap indikator lebih dari
0,07 dan dapat diterima atau valid. Sebagaimana, dianjurkan Hair et al (2017), maka indikator penelitian
ideal dan memeuhi syarat untuk mengukur variabel latennya.

Tabel 1. Hasil Uji Konvergensi

Latent Variable Composite Reliability AVE
Attitude 0.898 0.688
Subjective Norm 0.902 0.697
Perceived Behavioral Control 0.937 0.788
Intention 0.905 0.762

Sumber : Data Primer (2025)

Hasil analisis dari Tabel 1, diketahui nilai composite reliability dari variabel attitude 0.0898, subjective
norm 0.902, perceived behavioral control 0.937 dan intention 0.0905. Berdasarkan hasil analisis,
nilai composite reliability dari setiap variabel lebih dari 0.08. Sehingga, variabel-variabel tersebut
dapat diterima dan sangat memuaskan dalam mengukur indikator yang mengkonstruksinya (Fu et al.,
2022). Nilai AVE dari attitude, subjective norm, perceived behavioral control masing-masing lebih
dari 0,5 sehingga dapat diterima dan dapat dijelaskan oleh indikator-indikator yang
mengkonstruksinya (Fornell & Larcker, 1981)

Hasil Penilaian Kesesuaian (Goodness of Fif)

Analisis goodness of fit (GoF) dilakukan untuk menilai seberapa baik model penelitian yang bisa dilihat
melalui beberapa aspek seperti NFI (Normed Fit Index) dan SRMR (Standardized Root Mean Residual)
(Amanathi et al., 2023). Jika dilihat dari SRMR, nilai kurang dari 0.08 menunjukan model fit yang
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baik. Sedangkan NFI, jika nilai yang diperoleh nilai > 0.90 menunjukkan good fit, antara 0.80-0.90
menunjukkan marginal fit, dan < 0.80 menunjukkan poor fit (Dong et al., 2024).

Tabel 2. Hasil Analisis Goodness of fit (GoF)

Kriteria Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.069 0.059
NFI 0.840 0.840

Sumber: Data Primer (2025)

Hasil analisis Goodness of fit (GoF) pada Tabel 2, diperoleh nilai SRMR sebesar 0.084 yang
menunjukan bahwa model memiliki nilai diatas ambang batas 0.08, dan dapat dikatakan model
menunjukkan kecocokan yang baik. Kemudian, diperoleh nilai NFI sebesar 0.084 yang

mengindikasikan bahwa model memiliki kecocokan yang termasuk kedalam kategori marginal fit
(Dong et al., 2024).

Hasil Pengujian Model Struktural (PLS)

Keterkaitan antar konstruk dianalisis dalam model partial least squares (PLS) melalui simulasi
menggunakan teknik bootstrapping (Purwanto & Sudargini, 2021). Metode tersebut digunakan dalam
penelitian ini untuk memberikan interpretasi yang lebih kuat dengan cara mengatasi keterbatasan
distribusi data yang tidak memenuhi asumsi normalitas (Purwanto & Sudargini, 2021; Thakkar, 2020).
Hasil vji bootstrapping dalam analisis PLS-SEM disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Uji Bootstrapping
Sumber: Data Primer (2025)

Hasil Pengujian Hipotesis

Empat hipotesis yang diuji pada penelitian ini dianalisis menggunakan tiga kriteria pengujian
hipotesis, yaitu path-coefficient, t-value dan p-value. Nilai t-value dan p-value merupakan nilai hasil
pengujian yang digunakan sebagai acuan hipotesis diterima atau tidak. Nilai ¢-value lebih besar dari
nilai #-tabel menandakan hipotesis dapat diterima. Nilai ¢-tabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 1.984 dengan ukuran sampel 100 dan galat (alpha) 5 persen. Nilai p-value dinyatakan diterima
apabila nilainya lebih rendah dari nilai signifikansi 0.05. Sementara path-coefficient dalam peneltian
ini digunakan untuk mengukur pengaruh dan arah hubungan antar variabel dalam analisis hipotesis.
Nilai path-coefficient diantara 0 dan 1 menandakan arah hubungan positif, sementara nilai anatara -1
dan 0 menandakan arah hubungan negatif (Hair et al., 2017). Berdasarkan pengujian hipotesis
diketahui hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Deskripsi Hipotesis Path-coefficient  t-value  p-value
Hipotesis 1  Attitude [ Intention 0.253*** 3.55 0.000
Hipotesis 2 Subjective Norm [ Intention 0.488* 6.53 0.000
Hipotesis 3  Perceived Behavioral Control [ Intention 0.409** 5.11 0.000

Sumber: Data Primer (2025)
*Keterangan: alpha 5%

Pengaruh Sikap (Attitude) Terhadap Niat (Intention)

Hasil uji analisis menunjukan variabel yang diuji menghasilkan nilai p-value di bawah 0.05 yang artinya
memiliki signifikasi terhadap intention. Hasil analisis menunjukan temuan yang sesuai dengan penelitian
Xiang & Guo (2023), bahwa attitude dapat meningkatkan intention atau niat petani untuk menerapkan
pertanian hijau yang salahsatu praktiknya menggunakan pestisida nabati. Selain itu, dalam penelitian
Ataei et al (2020) juga menujukan hal yang sama, dimana meskipun model TPB sudah dikembangkan,
namun attitude tetap mempengaruhi niat petani dalam melakukan praktik pertanian hijau (Putra et al.,
2025)

Nilai #-value hasi uji juga diketahui lebih dari nilai z-tabel nya, yaitu 1.984. Sehingga, hipotesis penelitian
dapat diterima. Temuan tersebut dapat menunjukan atfitude, memiliki pengaruh terhadap intention atau
niat petani untuk menggunakan pestisida nabati. Hal ini sesuai dengan penyataaan Wiratmadja et al
(2014), dalam penelitiannya, dimana atfitude, berpengaruh terhadap infention atau niat petani untuk
menggunakan inovasi pertanian organik yang salahsatunya praktiknya yaitu pestisida nabati.

Sementara, berdasarkan hasil uji nilai path-coefficient pengaruh attitude terhadap intention atau niat
petani menggunakan pestisida nabati lebih rendah dibandingkan subjective norm ataupun perceived
behavioral control. Analisis path-coefficient attitude berpengaruh positif, sebesar 0,488 terhadap
intention atau niat petani. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti Wiratmadja
informasi dan pendampingan yang baik tentang pestisida nabati, sehingga belum memiliki keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman yang memadai. Selain itu, kondisi ini juga dapat terjadi dikarenakan petani
belum merasakan keuntungan dari pestisida nabati terhadap perbaikan usahatani mereka (Wiratmadja et
al., 2014) Akibatnya petani belum termotivasi untuk melakukan peningkatan kemampuan baru termasuk
menggunakan pestisida nabati (Windon et al., 2025).

Pengaruh Norma Subjektif (Subjective Norm) Terhadap Niat (Intention)

Nilai p-value subjective norm menghasilkan nilai di bawah 0.05. Sehingga hipotesis diterima dan
menunjukan subjective norm memiliki pengaruh terhadap intention. Temuan ini didukung oleh beberapa
penelitian dari Xiang & Guo (2023); Wiratmadja et al (2014); Ataei et al (2020) yang menyatakan
subjective norm berperan dalam memengaruhi niat petani dalam praktik pertanian organik dan pestisida
hijau.

Hasil uji juga menunjukan nilai z-value lebih dari nilai #-tabel nya. Sehingga, hipotesis penelitian dapat
diterima (Hair et al., 2021). Temuan tersebut dapat menunjukan subjective norm, memiliki pengaruh
terhadap intention atau niat petani untuk menggunakan pestisida nabati. Temuan ini sesuai dengan
penyataaan Xiang & Guo (2023), dalam penelitiannya, dimana subjective norm, dalam model TPB
berpengaruh terhadap intention atau niat petani untuk mengadopsi inovasi pertanian hijau seperti pestisida
nabati.

Sementara itu, berdasarkan hasil uji nilai path-coefficient dari subjective norm terhadap intention atau niat
petani menunjukan subjective norm berpengaruh positif terhadap infention atau niat petani menerapkan
praktik pertanian organic seperti pestisida nabati. Temuan ini sejalan dengan temuan Wiratmadja et al
(2014); Ataei et al (2020), yang menemukan attitude memiliki pengaruh terhadap intention atau sikap
dalam mengadopsi pertanian organik. Dorongan sosial seperti penyuluh, keluarga dan sesama petani
berperan mendukung praktik pertanian organik seperti pestisida nabati. (Wiratmadja et al., 2014).
Temuan ini diperkuat dengan pernyataan dari Oostveen & DeVries (1996), yang mengatakan bahwa
norma subjektif secara internal berperan sangat penting terhadap pembantukan keyakinan. Norma yang
dianut individu dari hasil interkasi sosial berperan sebagai tekanan yang menginternalisasi cara pandang
individu dalam berperilaku
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Pengaruh Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) Terhadap Niat (Intention)

Nilai p-value dari variabel perceived behavioral control menghasilkan nilai di bawah 0.05. Maka hipotesis
penelitian dapat diterima. Temuan ini menunjukan perceived behavioral control memiliki pengaruh
terhadap intention. Penelitian dari Yang et al (2024a) juga menyatakan subjective norm berperan dalam
memengaruhi niat petani dalam praktik pertanian organik. Hasil uji juga menunjukan nilai z-value lebih
dari nilai #-tabel nya. Sehingga, hipotesis penelitian dapat diterima dan menunjukan adanya pengaruh
perceived behavioral control terhadap intention atau niat petani untuk menggunakan pestisida nabati.
Temuan ini sesuai dengan penyataaan Xiang & Guo (2023), dalam penelitiannya, dimana perceived
behavioral control, berpengaruh terhadap intention atau niat petani untuk mengadopsi inovasi pertanian
hijau seperti pestisida nabati (Yang et al., 2024b)

Sementara itu, berdasarkan hasil vji nilai path-coefficient dari subjective norm terhadap intention atau niat
petani menunjukan perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap intention atau niat petani
menerapkan praktik pertanian organic seperti pestisida nabati. Temuan ini sejalan dengan temuan
Wiratmadja et al (2014); Ataei et al (2020), dimana perceived behavioral control berpengaruh terhadap
intention atau niat terhadap penggunaan produk organik dan sesuai dengan konsep pertanian
berkelanjutan. Selain itu, hal ini juga menujukan adanya kontrol terhadap akses yang inklusif oleh
masyarakat terutama petani dapat memengaruhi proses adopsi teknologi (Rai et al., 2023).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan attitude atau sikap petani sikap sebagai hasil evaluasi kognitif dan afektif
yang dilakukan petani berhubungan dengan niat untuk menggunakan pestisida nabati (Fan et al.,
2015). Kemudian subjective norm atau norma subjektif menunjukan hubungan lebih besar terhadap
intention atau niat petani dalam menggunakan pestisida nabati. Subjective norm menggambarkan
bahwa interaksi dan dorongan sosial terhadap petani memiliki peran besar dalam perilaku termasuk
pembentukan niat (Yang et al., 2024a). Begitu juga dengan perceived behavioral control atau kontrol
perilaku dalam penelitian ini menunjukan adanya hubungan terhadap intention atau niat petani dalam
menggunakan pestisida nabati.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam Theory Planned Behavior (TPB), melalui
attitude, subjective norm dan perceived behavioral control dapat membentuk niat petani untuk
menggunakan pestisida nabati. Dalam konteks petani cabai di Kabupaten Garut, Jawa Barat,
intervensi dan kebijakan yang dibuat disarankan lebih relevan terhadap kondisi perilaku petani.
Program dukungan seperti penyuluhan, pendampingan dan pelatihan merupakan salah satu contoh
yang dapat dilakukan untuk membentuk atfitude yang lebih baik. Sementara pemebentukan
kelompok tani sebagai lembaga dapat ditekankan pada interaksi yang lebih intesif dan mendorong
penggunaan pestisida nabati di dalam kelompok. Kemudian pembentukan ekosistem pertanian
organik yang inklusif baik dari hulu sampai hilir juga disarankan untuk dilakukan untuk
mempermudah akses petani dalam menerapkan praktik pertanian organik seperti pestisida nabatis.
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